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ABSTRACT 

 

Background:  BKKBN in 2020 which revealed an overview of the reproductive health 

status of adolescents with KRR about puberty of 57.1%, which means that most of the 

KRR status is still in the low or low category. The Banguntapan region has the highest 

position regarding childbirth cases of adolescents aged 15-17 years. The preliminary 

study was carried out by asking respondents about the general overview of 

reproductive health, and the results were obtained that out of 10 students who were 

asked, only 4 students answered correctly.  

Objective: To determine the level of adolescent knowledge about reproductive health 

at SMA Negeri 2 Banguntapan.  

Methods: This type of research is descriptive with a cross sectional research design. 

The research was carried out in May 2024 with the subject of all students in grades X 

and XI of SMA Negeri 2 Banguntapan as many as 272 respondents. Data is primary 

data using an instrument, namely a questionnaire.  

Results: The results of the study showed that most of the respondents were well 

knowledgeable 184 (67.6%), moderately 75 (27.6%), and less than 13 (4.8%). The 

level of knowledge with a good category is mostly found in respondents aged 16 years 

(71%), female (66.5%), and using online media as a sources of information (64.6%). 

Conclusion: The level of knowledge about reproductive health is mostly good for 

adolescents at SMA Negeri 2 Banguntapan. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: BKKBN tahun 2020 mengungkapkan gambaran status kesehatan 

reproduksi remaja dengan KRR tentang masa pubertas sebesar 57,1% yang artinya 

sebagian besar status KRR masih dalam kategori rendah atau kurang. Wilayah 

Banguntapan memiliki posisi tertinggi terkait kasus persalinan remaja berusia 15-17 

tahun. Studi pendahuluan dilakukan dengan menanyakan kepada responden tentang 

gambaran umum kesehatan reproduksi, maka didapatkan hasil bahwa dari 10 orang 

siswa yang ditanya, hanya terdapat 4 siswa yang menjawab dengan benar. 

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di 

SMA Negeri 2 Banguntapan.  

Metode: Jenis penelitian ini deskriptif dengan desain penelitiannya Cross Sectional. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dengan subjek semua siswa siswi kelas 

X dan XI SMA Negeri 2 Banguntapan sebanyak 272 responden. Data adalah data 

primer dengan menggunakan instrumen yaitu kuesioner. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berpengetahuan baik 

184 (67,6%), cukup 75 (27,6%), dan kurang 13 (4,8%). Tingkat pengetahuan dengan 

kategori baik, mayoritas terdapat pada responden berusia 16 tahun (71%), berjenis 

kelamin perempuan (66,5%), dan menggunakan media online sebagai sumber 

informasi (64,6%).  

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi mayoritas baik pada 

remaja di SMA Negeri 2 Banguntapan. 
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